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ABSTRAK 

 

Monalisa, Nirm 01.01.18.020. Persepsi Petani Dalam Penerapan Good Agricultural 

Practices Padi Sawah Untuk Mendukung Pertanian Berkelanjutan Di Kecamatan 

Batang Kuis. Pengkajian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Persepsi Petani 

Dalam Penerapan Good Agricultural Practices Padi Sawah Untuk Mendukung 

Pertanian Berkelanjutan Di Kecamatan Batang Kuis (2) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Persepsi Petani Dalam Penerapan Good Agricultural Practices Padi 

Sawah Untuk Mendukung Pertanian Berkelanjutan Di Kecamatan Batang Kuis. 

Metode pengkajian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Untuk 

menganalisis persepsi petani digunakan teknik penentuan skor model Likert, dan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani digunakan 

model analisis linear berganda. Hasil pengkajian secara keseluruhan Persepsi Petani 

Dalam Penerapan Good Agricultural Practices Padi Sawah Untuk Mendukung 

Pertanian Berkelanjutan Di Kecamatan Batang Kuis tergolong sedang (60,06%). 

Secara rinci persepsi petani meliputi kognitif (60,30%), afektif (62,16%), dan 

konatif (57,46%). Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap Persepsi 

Petani Dalam Penerapan Good Agricultural Practices Padi Sawah Untuk 

Mendukung Pertanian Berkelanjutan Di Kecamatan Batang Kuis adalah 

ketersediaan sarana prasarana dan karakteristik petani sedangkan faktor yang tidak 

berpengaruh secara nyata adalah tingkat intelegensia dan intensitas sosial 

Kata Kunci: Petani, Persepsi, GAP, Sawah 

 

 

 

  



 

 

ABSTRACT 

 

Monalisa, Nirm 01.01.18.020. Farmers' Perceptions in the Application of Good 

Agricultural Practices for Paddy Rice to Support Sustainable Agriculture in Batang 

Kuis District. This study aims to analyze (1) Farmers' Perceptions in the 

Application of Good Agricultural Practices for Paddy Paddy to Support 

Sustainable Agriculture in Batang Kuis Sub-district (2) Factors Affecting Farmers' 

Perceptions in the Application of Good Agricultural Practices for Paddy Paddy to 

Support Sustainable Agriculture in Batang Kuis District. The assessment method 

used is descriptive quantitative. To analyze farmers' perceptions, the Likert model 

scoring technique was used, and to analyze the factors that influence farmers' 

perceptions, multiple linear analysis models were used. The results of the overall 

assessment of Farmers' Perceptions in the Application of Good Agricultural 

Practices for Paddy Rice to Support Sustainable Agriculture in Batang Kuis 

District are classified as moderate (60.06%). In detail, farmers' perceptions include 

cognitive (60.30%), affective (62.16%), and conative (57.46%). Factors that 

significantly affect Farmers' Perceptions in the Application of Good Agricultural 

Practices for Paddy Paddy to Support Sustainable Agriculture in Batang Kuis 

District are the availability of infrastructure and characteristics of farmers, while 

the factors that do not significantly affect are the level of intelligence and social 

intensity. 

 

Keywords: Farmers, Perception, GAP, Rice Field
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1 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, kebutuhan 

pangan, terutama beras sebagai pangan pokok harus ditingkatkan untuk menjamin 

ketersediaan pangan. Berbagai macam program telah dilakukan oleh pemerintah, 

salah satunya yaitu program intensifikasi usaha tani. Intensifikasi usahatani 

merupakan program yang bertujuan untuk meningkatkan produksi pangan (beras) 

yang meliputi panca usahatani, antara lain penyediaan pupuk yang memadai dan 

pengendalian hama terpadu. Sehingga dalam program intensifikasi penggunaan 

pupuk kimia digunakan untuk meningkatkan kebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Demikian juga berbagai obat-obatan dan pestisida kimia 

juga digunakan untuk menekan keberadaan hama dan penyakit pada tanaman. 

Permasalahan dari keberhasilan program intensifikasi usaha tani ini adalah 

tingginya tingkat ketergantungan petani dalam penggunaan pupuk dan pestisida 

kimia, termasuk petani padi di Kabupaten Deli Serdang. Akibatnya, semakin lama 

penggunaan pupuk dan pestisida kimia semakin meningkat dosis penggunaanya 

karena degradasi kandungan unsur hara tanah dan resistensi hama terhadap bahan 

kimia. Residu bahan kimia juga dapat ditemukan pada produksi beras yang 

menggunakan bahan-bahan kimia, yang tentu saja akan berpengaruh terhadap 

keamanan pangan konsumen. Oleh sebab itu diperlukan suatu program teknik 

budidaya yang baik atau dikenal dengan istilah Good Agricultural Practices (GAP). 

Good Agricultural Practices (GAP) merupakan salah satu program penjaminan 

mutu terhadap keamanan pangan yang diterapkan pada lahan pertanian. Good 

Agricultural Practices (GAP) adalah penerapan sistem sertifikasi proses produksi 

pertanian yang menggunakan teknologi maju, ramah lingkungan, dan berkelanjutan 

(FAO, 2010).  

Berkaitan dengan hal tersebut, garis besar dari Good Agricultural Practices 

(GAP) berdasarkan definisi di atas yaitu teknologi yang ramah lingkungan, 

sehingga dalam penerapan Good Agricultural Practices (GAP) penggunaan bahan 

kimia harus dibatasi sesuai dengan dosis yang dianjurkan. Banyak keuntungan yang 

didapatkan dari penerapan Good Agricultural Practices (GAP) oleh petani. Selain 
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menjaga kelestarian lingkungan, menghasilkan pangan yang aman, menjamin 

kesejahteraan pekerja, Good Agricultural Practices (GAP) juga meningkatkan daya 

saing produk pangan pada perdagangan internasional. 

Sejauh ini, pengkajian tentang penerapan Good Agricultural Practices (GAP) 

padi hanya terdapat pada budidaya padi organik, sedangkan pada budidaya padi 

sawah masih sangat terbatas. Padahal, sebagian besar beras yang dikonsumsi oleh 

masyarakat berasal dari padi sawah dan jumlah petani padi sawah lebih banyak 

dibandingkan padi organik.  

Sari dkk, (2016) mengemukakan bahwa penerapan Good Agricultural Practices 

(GAP) sangat mendukung dalam terwujudnya pertanian berkelanjutan, tetapi 

penerapan Good Agricultural Practices (GAP) masih sangat kurang hal ini 

disebabkan oleh pemahaman petani yang masih kurang tentang Good Agricultural 

Practices (GAP).  

Ali dkk, (2020) juga menjelaskan bahwa penerapan Malaysian Good 

Agricultural Practice (My GAP) padi sawah berada pada level sederhana, karena 

petani hanya menerapkan sembilan elemen dari sebelas elemen dari My GAP. Oleh 

sebab itu, implementasi GAP padi sawah sangat penting dilakukan dalam rangka 

mewujudkan keamanan pangan dan pelestarian lingkungan, serta demi tercapainya 

pertanian berkelanjutan.  

Pengkajian tentang penerapan Good Agricultural Practices (GAP) padi sawah 

di Kecamatan Batang Kuis perlu dilakukan karena Kecamatan Batang Kuis 

merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Deli Serdang yang memproduksi padi. 

Dengan adanya pengkajian ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana 

pemahaman dan penerapan prinsip Good Agricultural Practices (GAP) yang telah 

dilakukan petani serta faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi penerapan 

Good Agricultural Practices (GAP). Sehingga dapat dijadikan suatu rekomendasi 

bagi stake holder dan dinas terkait dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan dan 

persediaan pangan yang aman. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam pengkajian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

1. Diduga rendahnya persepsi petani dalam penerapan Good Agricultural Practices 

(GAP) padi sawah untuk mendukung pertanian berkelanjutan di Kecamatan 

Batang Kuis 

2. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani dalam penerapan 

Good Agricultural Practices (GAP) padi sawah untuk mendukung pertanian 

berkelanjutan di Kecamatan Batang Kuis 

 

1.3 Tujuan Pengkajian 

1. Untuk menganalisis persepsi petani dalam penerapan Good Agricultural 

Practices (GAP) padi sawah untuk mendukung pertanian berkelanjutan di 

Kecamatan Batang Kuis 

2. Untuk menganalisis tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani 

dalam penerapan Good Agricultural Practices (GAP) padi sawah untuk 

mendukung pertanian berkelanjutan di Kecamatan Batang Kuis 

 

1.4 Manfaat Pengkajian 

1. Bagi penulis, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Pertanian di Politeknik Pembangunan Pertanian 

(Polbangtan) Medan. 

2. Bagi pemerintah atau instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan yang terkait dengan 

pengoptimalan Good Agricultural Practices (GAP). 

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam 

menyusun pengkajian selanjutnya atau pengkajian-pengkajian sejenis. 

4. Bagi petani, dapat memberikan pengetahuan terkait dengan Good Agricultural 

Practices (GAP) 

5. Bagi kelompok tani, dapat memberikan pengetahuan mengenai pentingnya 

Good Agricultural Practices (GAP) dalam menjalankan usaha tani. 

 


